BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Model Pengembangan

Penelitian ini menggunakan metode penelitian Research and
Development (R&D). Menurut Borg & Gall (Budiyono, 2021) penelitian
pengembangan di bidang kependidikan adalah suatu proses yang digunakan
untuk mengembangkan dan____,_mem_\(alidasi produk-produk kependidikan.
Menurut Borg & GQ_.',,I -p’rbﬂdﬂuk yang dih.aié.i'lkan _Qari penelitian ini dapat berupa
produk baru/, gébhngan produk yang ada dan ;I\i'jaditfan produk baru, atau
penyemlpu’r/na produk yang sudah ada. Produk yang dihéé‘il}gan dari penelitian
ini adélah Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) gun;ll;\ meningkatkan
kemarrl‘i‘puan literasi matematis peserta didik. |

Pé.pelitian ini merupakan penelitian pengembanga’lﬁ dengan tujuan
menghaszi"'l._l_(an produk berupa Lembar Kerja Peserta Didi___k': (LKPD). Prosedur
pengembar.i'ggn pada penelitian ini mengacu p_aiaa langkah-langkah
pengembanga;i‘-.x(R & D) yang dikemukakan Su’g'i';/ono. Langkah-langkah
penelitian menurul.Jth '(SdgiyOﬁo,—ZOIG)'""V)‘/‘e’arit.uf 1) Potensi Masalah, 2)
Pengumpulan Data, 3) Desain Produk, 4) Validasi Desain, 5) Revisi Desain,
6) Uji Coba Produk, 7) Revisi Produk, 8) Uji Coba Pemakaian, 9) Revisi
Produk, 10) Produksi Massal. Pada penelitian ini, peneliti hanya
menggunakan 6 langkah penelitian. Penelitian ini tidak menggunakan langkah

ke-7, 8, 9 dan 10 dikarenakan keterbatasan waktu , tenaga dan biaya dari
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peneliti serta pada langkah 6 langsung dilakukan uji coba produk.
B. Prosedur Pengembangan
Prosedur penelitian dan pengembangan LKPD ini melalui beberapa
tahap. Berdasarkan penelitian pengembangan menurut (Sugiyono, 2016)
dengan tahapan-tahapan sebagai berikut:
1. Potensi Masalah
Penelitian berangkat dari potensi dan masalah. Potensi adalah
segala sesuatu p,ilai"'diytingkatkan ya'hd“mgmiliki nilai tambah. Masalah
adalah pﬁnyiffﬁbangan antara yang diharapkéﬁ"\dengan yang terjadi. Data
tentqn'g/ potensi- dan masalah tidak harus dicari\\‘se\ndiri, tetapi bisa

beﬂdasarkan laporan penelitian orang lain, atau doku

mentasi laporan
keéliatan dari perorangan atau instansi tertentu yang masi:fl} up to date.

| Potensi dan masalah yang terjadi yaitu karena p__éda masa sekarang
ini dir\__nana pembelajaran melalui proses peralihary_.‘-":dari pembelajaran
daring .'ke_ pembelajaran tatap muka. Karena dar_n’i;ak adanya covid-19
dalam haI.%bexndidikan pembelajaran dilakukan t}q’er'éanti-ganti, berawal dari
pembelajaran tatap muka ke—pem'béléjéféﬁ -d.éring dan sekarang kembali
ke pembelajaran tatap muka menyebabkan motivasi belajar peserta didik
harus lebih ditingkatkan lagi. Minat belajar peserta didik pada
pembelajaran matematika yang masih rendah dalam hal berhitung,
menulis dan pemecahan permasalahan matematika. Serta lembar kerja
yang digunakan peserta didik untuk belajar dirasa kurang menarik dan

tidak memuat kearifan lokal yang ada didaerah sekitar.
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Dari potensi dan masalah tersebut maka perlu adanya inovasi
terhadap perangkat pembelajaran yang digunakan. Sesuai judul penelitian
yang diambil, peneliti melakukan pengembangan LKPD berbasis kearifan
lokal. Peneliti ingin mengembangkan LKPD didasari oleh permasalahan
yang dialami peserta didik selain itu dengan adanya kearifan lokal yang
dimuat pada LKPD lebih mengenal budaya dan kearifan lokal yang ada di
daerah sekitarnya. Penggur_]_aan.l____l_(_PD ini sebagai perangkat pembelajaran
yang memuat r{ﬁi__ngkééén materi dan 'é'o-al;_s{oal latihan yang didalamnya
terdapat ilsman dari kearifan lokal yang ada okl\‘i\daer\ah Donorojo.

2. Pengufﬁpulan Data

|’4 Setelah potensi dan masalah dapat ditunjukkan sékara jelas dan up

to :';jate, maka selanjutnya perlu dikumpulkan berbagq,i informasi yang
dap;i_; digunakan sebagai bahan  untuk perencanaén produk yang
dihar:épkan dapat mengatasi masalah tersebut. Padg':tahap ini langkah
yang di.'l'"a_ksanakan peneliti yaitu mengumpulkan d__afé untuk mendapatkan
informasi...\"*quormasi yang dibutuhkan diperol"eh; dari buku jurnal yang
relevan dan hésii observasi SETrta'WéWéﬁéér;untuk mengetahui kearifan
lokal sebagai bahan untuk mengembangkan LKPD.

3. Desain Produk

Desain produk yang dihasilkan dalam penelitian Research and
Development bermacam-macam. Dalam bidang pendidikan, produk yang
dihasilkan pada penelitian Research and Development (R&D) diharapkan

dapat meningkatkan produktivitas pendidikan, yaitu lulusan yang
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jumlahnya banyak, memiliki kualitas yang baik, serta dinilai relevan
dengan kebutuhan.

Hasil akhir dari produk yang dikembangkan diharapkan dapat
digunakan sebagai perangkat pembelajaran yang mampu meningkatkan
literasi matematis peserta didik. Dalam hal ini produk yang dihasilkan
berupa perangkat pembelajaran LKPD berbasis kearifan lokal yang
memuat ringkasan materi dan.muatan soal.

4. Validasi Desain _- :
\9l'rd'z'i;i adalah kegiatan untuk menééfahu\j valid tidaknya suatu

LKP_/sebeIum dilakukan uji coba di lapangan deh‘gan kriteria-kriteria

tertentu dengan menyerahkan lembar validasi ke sélluruh validator.
Val‘l.‘.idasi dilakukan oleh dua ahli, yaitu ahli media I,.aan ahli materi.
Valli‘c:iasi ini bertujuan agar produk berupa perangkat pefhbelajaran LKPD
yang:'"-;jikembangkan memeroleh masukan dari b___efrbagai aspek dan
indikata'r___yang digunakan. Kritik dan saran yang di__b‘érikan dari ahli media
dan ahli n;étgri digunakan untuk memperbaiki p_,rc;duk yang dibuat. Proses
validasi dilakﬁké'h "6'Iéh"’vali—da’[dr"'d'é'r'iéér;ﬁmenguji coba media dan
memberikan penilaian dengan mengisi lembar validasi.
5. Perbaikan Desain
Setelah desain produk divalidasi melalui diskusi dengan pakar dan
para ahli dengan begitu dapat diketahui kelemahannya. Kelemaham

tersebut selanjutnya dicoba untuk dikurangi dengan cara memperbaiki
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desain. Selanjutnya peneliti bertugas memperbaiki desain agar desain
produk lebih menarik dan diminati.
6. Uji Coba Produk

Produk setelah divalidasi dan direvisi maka dapat langsung diuji
cobakan. Pengujian dilakukan untuk mengetahui kelayakan LKPD
berdasarkan respon peserta didik setelah menggunakan LKPD. Setelah
dilakukan uji coba data Iangsung dianalisis untuk mengumpulkan data
yang dlgunakan sebagal dasar menentukan kelayakan dari produk yang
dlkembaﬂgkan Produk bisa dikatakan balk dan valld digunakan jika
penll‘lalan dari ahli media dan ahli materi memen‘ut]l kategori layak,
sedéngkan LKPD dianggap layak apabila respon peserta\‘didik positif. Uji
coba media pembelajaran dilaksanakan dengan melakukan kegiatan
pembelajaran menggunakan LKPD berbasis kearifan Iokal di tiga Sekolah
Dasar-.(SD) yang ada di Klepu Donorojo. |

C. Uji Coba P.f"oduk
1. Desain Ujl Coba

Studi ini merupakarkeglatan pengémbangan yang dilakukan
secara individu. Kegiatan yang dilakukan mulai dari melakukan observasi
yang dilakukan di media, wawancara ke tokoh kearifan lokal, menyusun
LKPD sesuai materi yang dipilih dengan memuat kearifan lokal yang
sudah digali informasinya. Setelah produk dikembangkan, selanjutnya
melalui tahap validasi ahli dan uji coba lapangan, dengan penjelasan

sebagai berikut:
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a. Tahap Validasi Ahli

1)

Tahap validasi ahli terdiri dari beberapa kegiatan sebagai berikut:

Ahli media, yaitu pakar yang berkompeten dan mempunyai
pengalaman di bidang media yang dikembangkan. Ahli media
bertugas memberikan penilaian dan masukan berupa saran dan
kritik terhadap LKPD berbasis kearifan lokal. Pada tahap ini untuk
mengetahui kevaliq_an.,.._L_K__PD yang dikembangkan berdasarkan
media q_t_,au"""'b.érangkat y&ag""'-.d_i_kembangkan. Analisis data

pe/ngé/r'hbangan dilakukan dengan data\”penilaian serta kritik dan

_,,f’éaran yang diberikan oleh ahli media. Pengéfﬁpangan melakukan

perbaikan produk berdasarkan kritik dan saran yanb diberikan.

Ahli materi, yaitu pakar yang berkompeten pada materi yang

digunakan yaitu matematika. Ahli materi ber'pijgas memberikan

"‘-.‘_penilaian dan masukan berupa saran dan kri__;t'ik terhadap LKPD

t;"e_(basis kearifan lokal. Pada tahap ini untulg.:fhengetahui kevalidan
LKPD yang dikembangkan berdasarkan ';r_né;teri yang termuat dalam
produkhpéhgéfﬁbahgaTr Anél’iéi"sﬁda-t; pengembangan dilakukan
dengan data penilaian serta kritik dan saran yang diberikan oleh
ahli  materi. Pengembangan melakukan perbaikan produk
berdasarkan kritik dan saran yang diberikan.

Adapun kriteria ahli materi dan ahli media adalah guru atau

dosen pada bidang pendidikan maupun non pendidikan. Validasi ahli

ini dengan tujuan agar ahli media dan ahli materi memberikan
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penilaian dan masukan mengenai kesesuaian materi dan tampilan
media LKPD berbasis kearifan lokal guna mengetahui kevalidan
produk yang dikembangkan. Apabila terdapat saran dan perbaikan,
maka dilakukan revisi kemudian hasil revisi akan divalidasikan
kembali pada ahli untuk mendapatkan hasil yang maksimal.
b. Tahap Uji Coba Lapangan
Uji coba lapangan terdiri dari peberapa kegiatan sebagai berikut:
1. Melakukan. ~ pengajaran .d..ik'é'las_ terhadap peserta  didik
mgng{:j'l’jnakan LKPD yang sudah dikerﬁ‘bang\kan.
2‘1,,,"|5eserta didik memberikan penilaian \t\er.hadap perangkat

l pembelajaran dengan mengisi angket respon peserfla didik.
3 Peneliti melakukan analisis data berdasarkan has@'ll penelitian yang
diperoleh dan memberikan kesimpulan. |

| Uji coba lapangan dilakukan pada tiga s___ei<olah yang ada di
Kleﬁ'u___ Donorojo. Tidak memungkinkan meng_g‘hnakan satu sekolah
dikarerll.\élgan jumlah peserta didik terlalu s"'ed;i.kit. Produk yang diuji
cobakan yéitﬁ'L'K'F’D"berbﬁasisf’k'e’é'r'i'f'ér.\-.I.ékal dengan materi termuat
adalah mata pelajaran matematika yang didalamnya berupa ringkasan
materi dan soal. Pada tahap ini siswa diberikan angket untuk

mengetahui kelayakan LKPD yang sudah dikembangkan setelah diuji

cobakan ke peserta didik.
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2. Subjek Uji Coba
Subjek penelitian uji coba adalah peserta didik kelas 1V di SD
Negeri yang berada di Klepu Donorojo semester 2 tahun pelajaran
2021/2022 dengan jumlah peserta didik 35 orang dari sekolah yang
berbeda. SDN 2 Klepu berjumlah 10 orang, SDN 3 Klepu berjumlah 5
orang, dan SDN 4 Klepu berjumlah 20 orang.
3. Jenis Data
Jenis da@,-péhélitian pengér}lbéngan ini adalah kuantitatif dan
kualitatif./Dé{t’z; kuantitatif diperoleh dari hasiﬁl‘\p\eni\_laian validasi ahli dan
data gn’{;ket respon peserta didik. Sedangkan data kuﬁli.t\atif diperoleh dari
sar({n atau masukan validator, hasil wawancara, dan obser;j/asi.
4, Ins’érumen Pengumpulan Data |
Teknik pengumpulan data yang digunakan__:':. yaitu observasi
(pengématan), wawancara, kuisioner (angket). Anglgeft dan ketersediaan
instrumé’n__ digunakan untuk mengetahui kelayaka_n‘;media pembelajaran
yang dikerﬁ‘b.gngkan. |
a. Observasih
Menurut Nasution (Sugiyono, 2016), observasi merupakan
sebagai dasar dari ilmu pengetahuan. Berdasarkan penjelasan tersebut,
maka data observasi penelitian adalah sumber informasi yang
dilakukan melalui proses pengamatan dan pencatatan yang digunakan
sebagai sumber pengetahuan. Observasi ini dilakukan untuk

mengetahui data terkait kearifan lokal yang ada di daerah setempat.
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Data observasi peneliti peroleh pada penelitian ini yaitu dari media
social youtube kemudian hasil observasi dicatat sesuai informasi yang

diperoleh. Aspek yang diamati dalam observasi ini adalah sebagai

berikut.
Tabel 3.1
Kisi-kisi Observasi
No. Aspek Jumlah Item
1 Sejarah 2
2 Komponen Upacara. Adat 5
3 Pelaksanaan 7
Jumlah butir penllalan 14

N

b. Wawﬁéara
/ Menurut Esterberg (Sugiyono, 2016 232) wawancara
|merupakan pertemuan antara dua orang untuk galing menggali
|nforma3| melalui tanya jawab sehingga dapat dlperoleh informasi dari
suatu topik tertentu. Wawancara dlgunakan sebagai teknik
pengumpulan data pada saat peneliti melakukan‘:studi pendahuluan
untuk menemukan permasalahan  yang akan diteliti dan untuk
mengetahm hal hal dari responden dengan Ieblh mendalam.

Berdasarkan penjelasan tersebut wawancara adalah salah satu
teknik pengumpulan data dengan mengajukan pertanyaan kepada r
esponden dengan mencatat atau merekam jawaban dari responden
yang dilakukan dua orang atau lebih.

Langkah-langkah untuk melakukan wawancara disini terdapat

lima langkah. Pertama, dengan menetapkan kepada siapa wawancara

akan dilakukan. Pada poin pertama ini narasumber yang akan
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diwawancarai bisa dari kalangan masyarakat, ahli, dan tokoh. Kedua,
menyiapkan pokok masalah yang menjadi bahan pembicaraan, pada
kegiatan wawancara ini ingin mengetahui kearifan lokal yang ada di
daerah Donorojo dari aspek historis dan aspek matematis. Ketiga,
mengawali kegiatan wawancara dengan memperkenalkan diri dan
menyebutkan identitas, menjelaskan gambaran umum mengenai
wawancara yang akan d__i_,laku}ggn, dan memberikan ucapan terimakasih
atas keterselq,ianhyz; memberiké“h'""in.fgrmasi. Keempat, melakukan
kegiagn,,f-wawancara, pada wawancara A\‘&S}ang akan dilakukan ini
menggunakan metode wawancara mendalam dengan jenis wawancara
|t|dak terstruktur. Kelima, mencatat hasil wawancara. ‘

| Wawancara yang dilakukan peneliti untuk mengetahui
|nforma5| terkait kearifan lokal yang ada di daerah Donorojo yaitu
dengan mewawancarai dalang wayang beber, ___;pengrajln anyaman
bam.E)u__, dan pemilih produksi tahu yang ada___.:‘di Donorojo. Jumlah
narasuf;i‘bgr pada wawancara ini 1-2 orang.’;_,.fT' ;rdapat dua aspek yang

diwawancarai yaitu aspek historis dan aspek matematis.
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Tabel 3. 2
Kisi-kisi Wawancara
. Aspek/Indikator Jumlah
No. Kia'l;'f?n Matemati Historis Butir
oka atematls Penilaian
1 | Wayang Beber | Menghitung 10 12 22
2 | Upacara Adat | Mengukur 13 4 13
Ceprotan Menempatkan
3 | Produksi Tahu | Mendesain 13 6 19
4 | Anyaman Menghitung 21 14 35
Bambu Mengukur
Menempatkan
Mendesain
~"Bermain .
Menjelaskan
c. Vangas‘i’Ahli }

Lembar validasi ahli diberikan kepada\‘\‘/glidator bertujuan

untuk memeroleh data kevalidan dan kelayakan med%a sebelum di uji
éobakan kepada peserta didik serta digunakan sebaéai acuan dalam
r:ﬁ:engembangkan media yang lebih baik. Penguku_‘r";:m diperoleh dari
dé;tq penilaian ahli media dan ahli materi. Lembar_..-‘\;alidasi berisi judul
penel.'I'it\_ian, petunjuk pengisian, identitas singkg;..";/alidator, aspek yang
dinilai,..‘..i‘hgft_rumen, dan aturan pemberian sk.q,r.:"‘j

Aspekﬁ -yé-rrirgﬁdi'ﬁilﬁ ;ia'déiﬂéﬁl.i“ fﬁateri memuat 2 aspek yaitu
kelayakan isi materi dan media. Pada ahli media terdapat 5 aspek yaitu
ukuran, kesesuaian kertas, gambar isi, efisiensi, dan desain. Dalam
lembar validasi terdapat kolom komentar, kritik, dan saran agar dapat
dijadikan sebagai acuan dalam menyempurnakan produk. Proses

validasi dilakukan oleh validator dengan menguji coba media dan

memberikan penilaian dengan mengisi lembar validasi. Tata cara
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pengisian lembar validasi disampaikan oleh peneliti kepada validator
melalui lisan maupun tulisan. Data hasil validasi akan dianalisis untuk
mengetahui tahap yang dapat dilakukan selanjutnya.
Apabila hasil analisis dari validasi yang dilakukan
menunjukkan:
1) Valid tanpa revisi, maka tahap selanjutnya adalah uji coba produk.
2) Valid dengan sedi___lgi.t.,.._r_eyisi, maka tahap selanjutnya adalah
merevisi “’prodlj'kﬂ terlebih déﬁdl”’l]‘ --.k_emudian melakukan uji coba
r/)rgdu’k. .
34){,*’\/a|idasi dengan banyak revisi, maka tahap é‘el‘gnjutnya merevisi
|’4 produk terlebih dahulu kemudian melakukan uji cc;l‘ba produk.
4) Tidak Valid, maka perlu dilakukan revisi produK‘l kemudian harus
melalui tahap validasi kembali. |
| Pada validasi ahli memuat dua instrumen ___d:ari ahli media dan
ahli ﬁ'u_gteri yaitu sebagai berikut: |
1) Inst..\fur‘nen Ahli Media
I;a-o.lé “instrumen *ahli""”rﬁédi;{ berisi aspek-aspek yang
berkaitan dengan media atau perangkat pembelajaran. Berikut

adalah aspek-aspek untuk instrumen ahli media.
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Tabel 3. 3
Kisi-kisi Ahli Media
No. Aspek Jumlah Item
1 | Ukuran 2
2 | Kesesuaian Jenis Kertas 2
3 | Gambar Isi 4
4 | Efisiensi 3
5 | Desain 4
Jumlah butir penilaian 15

2) Instrumen Ahli Materi
Pada’____inst'r'u-men éﬁ’l‘i---_materi berisi aspek-aspek yang
berka,itaﬁ' dengan materi pelajaran.\Ber\ikut adalah aspek-aspek

L. : :
untuk instrument ahli materi.

| Tabel 3. 4 \

Kisi-kisi Ahli Materi |
No. Aspek [ Jumlah Item
1 | Kelayakan isi materi | 10
2 | Bahasa 2
Jumlah butir penilaian 12

. Angket Respon Peserta Didik

Angket diberikan pada peserta didik yang menjadi subjek uji
coba setelah melakukan keglatan pembelajaran dengan menggunakan
media yang telah dlkembangkan Data yang diperoleh dari teknik ini
digunakan untuk mengetahui kelayakan dari LKPD yang sudah
dikembangkan.

Lembar angket memuat identitas peserta didik, petunjuk
pengisian angket, keterangan skala penilaian, dan tabel penilaian.
Indikator yang terdapat pada angket berkaitan dengan bagaimana

respon peserta didik setelah menggunakan LKPD yang dikembangkan.



38

Lembar angket tersebut berisi pernyataan dengan lima pilihan
jawaban. Skala pengukuran yang digunakan adalah skala likert.
Dengan lima alternatif jawaban yaitu “Sangat Setuju”, “Setuju”,
“Kurang Setuju”, “Tidak Setuju”, “Sangat Tidak Setuju”. Data yang
diperoleh dari angket digunakan untuk mengetahui kelayakan

perangkat pembelajaran berupa LKPD berbasis kearifan lokal.

Tabel 3.5
Kisi-kisi Angket Respon Peserta Didik
P NN, Jumlah Item
No. A§pek Indikator Positif | Negatif
1 |Bahasa | Tata Bahasa 5
2/ | Tampilan | Warna, huruf dan desain 3
/3 | Materi Kualitas Isi 3 2
|' 4 | Manfaat | Minat, motivasi dan manfaat \5
| Jumlah butir penilaian .18

5. Tek"-nik Analisis Data
.l"'-..lTeknik analisis data yang diperoleh dari instru&]en pengumpulan
data dia__nalisis sebagai berikut : |
a) Ana{li._\s_is Kevalidan Desain
Aﬁa&!i_s_.is kevalidan yang diIakuk_qnf’"f‘menurut Akbar, 2013
(Anggreini et aI2019) yang §Ud-z_ihm(-jﬁiﬁr-ﬁ.c)difikasi yaitu sebagai berikut:
1) Menghitung skor lembar validasi dengan ketentuan yang dapat

dilihat pada tabel.

Tabel 3.6
Skala Penilaian Ahli
Data Kuantitatif Skor
Sangat baik 5
Baik 4
Cukup 3
Tidak Baik 2
Sangat Tidak Baik 1
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Tabel 3.7
Pernyataan Validator
Keterangan Nilai Kualitatif
Dapat digunakan tanpa revisi A
Dapat digunakan sedikit revisi B
Dapat digunakan banyak revisi C
Tidak dapat digunakan D

2) Menghitung presentase kelayakan dari setiap validator.

Y Nx
%P = - x 100%
Nx maksimum

Keterangan ;-
%P/;-"ﬁr';sentase nilai akhir
ﬁx maksimum = Nilai maksimal
| Y. Nx = Total Skor validasi
?) Menghitung nilai rata-rata total skor validasi.

Y. %P
Banyak Validator

| \%Rx =

' Keterangan :
%.__Rx = Presentase rata-rata

3. %P.= Total presentase nilai akhir

4) Mengubah skor penilaian validator menjadi nilai kualitatif pada

lembar validasi.

Tabel 3. 8
Kategori Kelayakan Media
Kategori Presentase ( %) Keterangan
A 85 < Rx <100 Dapat digunakan tanpa revisi
B 70 < Rx < 85 Dapat digunakan sedikit revisi
C 55 <Rx <70 Dapat  digunakan  banyak
revisi

D Rx <55 Tidak dapat digunakan
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5) Mengkategorikan hasil presentase rata-rata total skor validasi.

Tabel 3.9
Kategori Kevalidan Media
Kategori Presentase ( %)
Sangat Valid 85 < Rx £100
Valid 70 < Rx < 85
Kurang Valid 55<Rx <70
Tidak Valid Rx <55

(Ariska et al., 2018) dimodifikasi
Kriteria kevalidan LKPD apablla hasil dari presentase rata-rata
total skor vallda5| Ieblh atau sama: dengan 70%.
b) Analisis Respon Peserta Didik . \
//Guna mengetahui  bagaimana kelaya\kag LKPD setelah
|‘6I“ixgunakan dalam pembelajaran. \

";L) Menghitung skor dengan ketentuan sebagai beriku,t:

Tabel 3. 10
Skor Penilaian Angket Respon Peserta D|d|k

Kategori / Skor
1. Sangat Setuju )

‘Setuju C 4

Kurang Setuju 3

Tidak Setuju 2

Sangat Tldak Setuju 1

2) Menghltung presentase dengan rumus berikut.

%R _ jumlah skor tiap butir 100%
"n = Ttotal skor Maksimal °

Keterangan:
%Rn = Persentase respon peserta didik
3) Menghitung total presentase dengan rumus berikut.

%R 2 %R 100%
= x
*"nt T Banyak Peserta didik °




4)

41

Keterangan :

Y. %Rn = Total persentase respon peserta didik

%R,,; = Rata-rata persentase peserta didik

Mengubah skor rata-rata diperoleh menjadi nilai kualitatif yang

sesuai dengan kriteria penilaian pada tabel berikut:

Tabel 3. 11
Kategori Respon Peserta Didik
No. Presentase ( %) Kategori
1 |75<Ri;<100 Sangat Positif
2 |50< R, <75 .| Positif
3 25<R, <50 “|{.Cukup Positif
A J0<R, <25 Tidak Positif

Akbar 2013 (Sugianto et al., 2018) dimodifikasi

|
LKPD dikategorikan layak apabila rata-rata hasil presentase

respon peserta didik lebih atau sama dengan 50%;"



